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HALAMAN PERSEMBAHAN 
 

Alhamdulillahhi Rabbil‘alamiin segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas 

limpaham rahmat, karunia dan hidayah-Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan 

penulisan Artikel Jurnal sebagai tugas akhir dalam meraih gelar Sarjana Sosial. 

Besar harapan saya, tulisan ini dapat membawa kebermanfaatan dan barokah 

untuk jangka panjang. Saya dedikasikan karya ini untuk,  

 

1. Bunda saya tercinta, Ibu Wiwik Dwi Purwanti juga alm. Abah tersayang, 

Bapak Aziz Mustofa yang senantiasa menghadirkan cinta dan alunan doa 

panjang dalam perjalanan hidup saya sedari lahir hingga kini dan nanti, 

2. Kakak saya tersayang, Anggun Puspa Wiazti yang sudah bekerja keras 

membiayai hidup maupun pendidikan saya sepeninggal abah juga adik 

kandung saya Angga Pamungkas Wiaz yang sudah berjuang bersama dari 

segala hal sulit, 

3. Guru-guru saya sedari sekolah dasar hingga saya bisa menyelesaikan studi 

S1. 

4. Kepada partner terbaik saya, Fa’iz Abdul Majid terimakasih sudah 

membersamai dalam proses pengerjaan tugas akhir ini dari awal sampai 

selesai. Terimakasih sudah berjuang bersama dalam suka maupun duka di 

hari kemarin, sekarang sampai seterusnya, 

5. Seluruh keluarga besar saya yang telah mendukung, memotivasi dan do’a, 

6. Sahabat dan teman-teman seperjuangan Dian Saelawisi, Aqila Tazkia, Ayu 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillahhi Rabbil‘alamiin segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat, karunia serta hidayah-Nya, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penulisan Artikel Jurnal yang berjudul “Dongeng sebagai 

Media Dakwah”. 

Artikel Jurnal ini disusun sebagai pengganti skripsi untuk menyelesaikan Studi 

Jenjang Strata 1 (S1) Komunikasi dan Penyiaran Islam, Jurusan Dakwah dan 

Komunikasi, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, UIN Raden Mas Said Surakarta.  

Pada kesempatan ini penulis menyadari betul, artikel jurnal ini dapat diselesaikan 

dengan baik atas dukungan penuh dari berbagai pihak yang telah memberikan 

pikiran, waktu, tenaga dan sebagainya. Untuk itu, izinkan penulis mengucapkan 

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 

 

1. Bapak Prof. Dr. Mudofir, S.Ag., M.Pd, selaku Rektor UIN Raden Mas 

Said Surakarta, 

2. Bapak Prof. Dr. Islah, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah, 

3. Bapak Joni Rusdiana, S.Sos., M.I.Kom selaku Koordinator Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Raden Mas Said Surakarta, 

4. Bapak Abraham Zakky Zulhazmi, M.A.Hum., selaku dosen Pembimbing 

Skripsi (Artikel Jurnal) yang telah menyempatkan waktunya disela-sela 

kesibukan untuk memberikan bimbingan, banyak ilmu dalam kepenulisan, 

dukungan penuh serta do’a kepada penulis sehingga artikel jurnal ini bisa 

diterbitkan pada Jurnal Al-Hikmah, 

5. Bapak Mei Candra Mahardika, M.A., selaku dosen pembimbing akademik, 

6. Bapak Dr. Zainul Abas, M.Ag. selaku Dosen Penguji Utama,. Dr. Hj. 

Kamila Adnani, M.Si. selaku Dosen Penguji 1, yang telah meluangkan 

waktu, tenaga, pikiran,  juga memberikan kritik dan saran untuk perbaikan 

penulis dalam penulisan artikel jurnal ini, 

7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN Raden Mas 

Said Surakarta yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi 

penulis, 

8. Ustaz Nur Setyo Pambudi beserta tim yang sudah sangat kooperatif dalam 

penelitian karya tulis ini dan turut memberikan dukungan dan doa tiada 

henti. 

9. Bapak Elmansyah, M.Si., serta pihak pengelola Jurnal Al-Hikmah IAIN 

Pontianak. Terimakasih telah memuat dan mempublikasikan artikel jurnal 

penulis, 
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10. Seluruh Dosen Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN 

Raden Mas Said Surakarta yang telah memberikan ilmu bagi penulis juga 

jajaran staff akademik Fakultas Ushuluddin dan Dakwah yang banyak 

membantu dalam urusan prosedur tugas akhir. 

11. Teman-teman di UIN Raden Mas Said Surakarta terkhusus teman-teman 

KPI D dan KPI Angkatan 19 serta semua pihak yang tidak bisa penulis 

sebutkan satu per satu, terima kasih atas segala dukungan dan doa, 

12. Terakhir penulis ingin berterimakasih pada diri sendiri atas kerja kerasnya 

selama ini, terimakasih sudah berjalan sejauh ini dengsn dinamika yang 

ada. Semoga kedepannya semakin kuat dan bertumbuh dengan baik. 

Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya doa serta 

puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan kepada 

semuanya. Jazaakumullah Khairan Katsiiran. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  
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Lampiran 2 : Transkrip Wawancara 

 
Nama Informan : Nur Setyo Pambudi 

Posisi : Ketua PPMI Kab. Grobogan 

Tanggal : 24 Maret 2022 

Jam : 13.50 – 14.30 WIB 

Lokasi Wawancara : Google Meet. 

 
Pertanyaan Sebelumnya kesibukan kak Erwin saat ini apa? 

Jawaban Kesibukan saat ini saya sebagai juru kisah anak-anak sekaligus 

ketua PPMI (Persaudaraan Pecinta Muslim Indonesia) di 

Kabupaten Grobogan 

 

Pertanyaan Sudah berapa lama Kak Erwin menjadi pendongeng sekaligus dai 

dalam lingkup anak-anak? 

 
Jawaban Saya memulainya sejak tahun 2011 

Pertanyaan Apa alasan Kak Erwin menjalankan kegiatan sebagai pendongeng?  

Jawaban Berawal dari keresahan kak Erwin bahwa dakwah di ranah anak-

anak ini masih kurang. Kebanyakan berupa TPA dan TPQ, tetapi 

belum ada yang mengajak ke kegiatan ibadah. Seperti yang kita 

tahu, dunia anak-anak itu berbeda dengan dunianya orang dewasa, 

dakwah kepada anak-anak pun juga sama. Misal kita panggilkan 

Kyai untuk dakwah kepada anak-anak pasti akan bubar, maka 

bagaimana kak Erwin membawa dirinya untuk bisa membawakan 

dakwah ke anak-anak ini agar sampai pesannya. Kebetulan kak 

Erwin juga pernah belajar teater dan seorang penyiar radio jadi 

punya basic untuk mendongeng. 

 

 
Pertanyaan 

Seberapa penting peran strategi dalam penyampaian dakwah 

menurut Kak Erwin?  

Jawaban Sangat penting, karena hal-hal yang tidak kita inginkan bias saja 

terjadi. Semisal penolakan dari lingkungan. 
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Pertanyaan 
 

Strategi dakwah apa saja yang Kak Erwin gunakan ketika 

berdakwah?  

Jawaban Dengan melakukan pendekatan ke anak-anak lewat bahasanya, 

karena ada pepatah  berbicaralah pada suatu kaum dengan Bahasa 

mereka. Yang akan dihadapi kak Erwin adalah anak-anak jadi 

beliau menjadikan diri beliau setara dengan anak-anak, lewat cara 

bicaranya,penyampaiannya. Lalu untuk strategi yang lain 

kondisional ,karena dilapangan sendiri kak Erwin beberapa kali 

menemui panitia yang menyanyakan background ngaji nya. 

Sebelumnya kak Erwin biasanya menanyakan ke warga atau yang 

tahu trntang tempat yanga akan di jadikan sarana dakwah kak 

erwin apakah semisal boleh bertepuk  tangan diudalam masjid. 

 

Pertanyaan Tanggapan Kak Erwin pribadi tentang anak-anak sekarang ini 

seperti apa dalam dunia dakwah? 

 

Jawaban Dunia dakwah ke depan insyaa Allah akan semakin cerah, karena 

para pemegang amanah masa depan, yaitu anak-anak sekarang ini 

punya banyak kemudahan. 

Kemudahan belajar, kemudahan mengakeses informasi dan ilmu, 

ketercukupan gizi, kesadaran orangtua mengenai bakat dan minat 

anak-anaknya yang kesadaran tsb lebih baik dibandingkan orangtua 

generasi sebelumnya. Namun, kemudahan mengakses ilmu dan 

informasi tsb juga menimbulkan resiko pada anak-anak. Apabila 

kurang dibimbing, resiko penyalagunaan teknologi informasi tsb 

semakin besar, yang akibatnya dapat menurunkan atau bahkan 

merusak kualitas akhlaknya. Maka para da'i harus memiliki metode 

kreatif dalam menyampaikan dakwahnya. 

Pertanyaan Bagaimana persiapan Kak Erwin sebelum berdakwah? Apakah 

menyiapkan materi dakwah terlebih dahulu atau tidak?  

 

Jawaban Pasti ada materi yang disiapkan untuk disampaikan, materi utama 

kak Erwin adalah materi tentang bagaimana anak-anak ini terjaga 

sholatnya. Missal danak-anak ditanya ‘’siapa yang tadi malam 

sholat isya?’’ nanti anak-anak banyak yang tunjuk jari. Setelah itu 

ditanya lagi ‘’ siapa yang tadi pagi sholat subuh?’’ mulai sedikit 

yang tunjuk jari , nah disitu nanti anak-anak ditanya kenapa kok ga 
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sholat subuh..jawabannya kesiangan kak..nahh nanti ditanya 

dirumah tinggal sama siapa? Ayah ibu, nahh nanti pesen sama ayah 

ibu minta dibangunkan sholat subuh..kurang lebih begitu. Lalu 

selain materi ada sarana prasarana semisal sound system .untuk 

sound system kak Erwin selalu bawa sendiri, nanti menyesuaikan 

dengan yang disiapkan panitia. Semisal sudah pas dengan yg 

disiapkan panitia maka kak Erwin tidak usah mengeluarkan sound 

system yang dibawa. 

Pertanyaan Apakah ada pendekatan-pendekatan khusus yang dilakukan Kak 

Erwin sebelum menyampaikan dakwahnya? Kalau ada, bagaimana 

pendekatannya? 

Jawaban Pertamna dengan membawa boneka tangan, karena anak-anak 

dengan orang dewasa itu beda. Missal dakwah pada orang dewasa 

semisal sudah mulai bosan atau ngantuk mereka akan tetap diam. 

Beda dengan anak-anak, kalua mereka sudah mulai bosan mereka 

bias lari atau melakukan hal yang tidak kita duga. jadi seblkum 

materi disampaikan kita kondisikan anak-anak dulu dalam keadaan 

focus dan siap menerima materinya misal dengan mengajak anak’’ 

menunjukkan ‘’mana kepalamu,mana hidungmu..nanti kita pegang 

telinga..lalu anak’’ akan menyahut bukann..nah seperti itu contoh 

pengkondisian anak agar bisa lebih siap menerima materi yang 

disampaikan nanti. 

Pertanyaan Apa yang menjadi tolak ukur Kak Erwin bahwa dakwah yang 

diberikan dapat diterima dengan baik oleh mad’u? 

Jawaban Untuk masalah ini yang masih susah kak Erwin pastikan, karena 

memangg basic pendidikan kak Erwin bukan di dakwah. Namun 

biasanya kak Erwin nanti tetap menanyakan ulang paada guru-guru 

atau orangtua anak-anak bagaimana perkembangannya. Semisal 

sudah muali sholat rajin kah, atau perilaku anak-anak ada 

kemajuan. Karena membentuk karakter anak ini buka satu atau dua 

jam langsung bisa. 

Pertanyaan Bagaimana pendapat Kak Erwin jikalau berbicara mengenai 

dakwah di media sosial?  

Jawaban Media social juga merupakan alat penyampaian dakwah, saya suka 

dengan orang-orang yang menggunakan media sosialnmya untuyk 

berdakwah. Malah harus gunakan media social sbg sarana dakwah, 

karena hal-hal yang buruk juga banyak sekali berseliweran di 

media social. Dan saya kira zaman sekarang itu dipermudah lewat 

media social ini, zaman dulu hanya ada facebook. Skrg sudah 
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banyak  

Pertanyaan Sebelum berdakwah, ketika akan menyampaikan dakwah 

khususnya di kalangan anak-anak ini, apakah tema pengajiannya 

itu dari Kak Erwin sendiri atau permintaan dari panitia 

penyelenggara acara?  

Jawaban Menyesuaikan tema dari panitia, tapi juga yang utama tetap tema 

tentang seruan ibadah khususnya sholat. 

Pertanyaan Strategi dakwah apa saja yang Kak Erwin gunakan ketika 

berdakwah di kalangan anak-anak, bapak-bapak dan ibu-ibu dan 

yang sudah lansia?  

Jawaban Sebetulnya ketika kita mendakwahi anak anak kita juga 

mendakwahi orangtuanya, misal soal sholat di masjid dan 

menggunalkan jilbab maka anak anak yang disuruh mengajak. 

Jadi cerita itu adalah nasehat yang disampaikan tetapi penerimanya 

tidak merasa dinasehati, menilik dari alquran juga kebanyakan 

tentang cerita-cerita dan kisah- kisah yang tidak terkesan 

menasehati. 



19 
 

Lampiran 3 : Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 4 : Dokumentasi 

 

 

     

       Gambar 2. Observasi Kegiatan Mendongeng  

                         Cerita Boneka Ceria 
 

Gambar 1. Wawancara dengan Ketua Persaudaraan 

Pencerita Muslim Indonesia 
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 Gambar 4. Observasi Kegiatan Mendongeng  

    Cerita Boneka Ceria 

Gambar 3. Observasi Kegiatan Mendongeng 

Cerita Boneka Ceria 
 


